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Pendahuluan

PT. Sinar Pangan Sejahtera merupakan perusahaan yang bergerak di bidang
industri pangan, di mana karyawan Generasi Z mulai mendominasi tenaga kerja. Dari
data internal perusahaan menunjukkan adanya peningkatan produktivitas karyawan
Gen Z selama periode Agustus–Desember 2025. Peningkatan ini berkaitan dengan
penerapan sistem komunikasi baru, fleksibilitas kerja, serta pelatihan Learning Agility.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh komunikasi organisasi,
fleksibilitas kerja, dan Learning Agility terhadap kinerja karyawan Generasi Z di PT.
Sinar Pangan Sejahtera, untuk memberikan kontribusi dalam pengembangan praktik
manajemen sumber daya manusia di era kerja modern.
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Gap Penelitian

Fleksibilitas Kerja

Learning Agility

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa Learning Agility berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja karena karyawan yang mampu belajar dan beradaptasi lebih

cepat cenderung memiliki kinerja yang lebih baik [8].

Fleksibilitas kerja terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Fleksibilitas

kerja menjadi salah satu aspek yang paling diminati oleh Generasi Z dalam dunia kerja saat ini. Pola

kerja yang fleksibel memberi mereka kebebasan untuk mengatur waktu dan lokasi kerja sesuai dengan

kebutuhan pribadi, sehingga dapat meningkatkan kepuasan kerja sekaligus menjaga keseimbangan antara

kehidupan pribadi dan pekerjaan[7].

Komunikasi 

organisasi

Pada variabel komunikasi organisasi, beberapa penelitian menemukan pengaruh positif dan signifikan

terhadap peningkatan kinerja [5]. Namun, penelitian lain menunjukkan bahwa komunikasi organisasi tidak

selalu berdampak langsung karena pengaruhnya menjadi tidak signifikan apabila dimediasi oleh komitmen

organisasi atau dipengaruhi oleh kondisi konflik internal[6]
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Rumusan Masalah

Rumusan Masalah

Pertanyaan Penelitian

Kategori SDG’s

Pengaruh Komunikasi Organisasi, Fleksibilitas Kerja dan

Learning Agility Terhadap Kinerja Karyawan Gen Z di PT. Sinar

Pangan Sejahtera

Bagaimana Komunikasi Organisasi, Fleksibilitas Kerja dan

Learning Agility Terhadap Kinerja Karyawan Gen Z di PT.

Sinar Pangan Sejahtera

Penelitian ini paling relevan dengan SDG 8 yang bertujuan "

membantu menciptakan lingkungan kerja adaptif, meningkatkan

kinerja, serta mendorong pertumbuhan ekonomi berkelanjutan"
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Literatur Review

komunikasi 

organisasi

Fleksibilitas Kerja

Kinerja Karyawan

Komunikasi organisasi merupakan proses penyampaian dan pertukaran

informasi, gagasan, serta makna antara individu maupun kelompok

dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan bersama

Fleksibilitas merupakan kemampuan beradaptasi terhadap adanya

perubahan lingkungan. Waktu kerja fleksibel awalnya berpusat pada waktu

yang fleksibel dan pengaturan kerja yang fleksibel

Kinerja karyawan dapat dimaknai sebagai tingkat kemampuan

individu dalam memberikan kontribusi nyata untuk mencapai

sasaran dan tujuan organisasi secara optimal

Learning Agility
learning agility merupakan adaptasi dan pengembangan

kemampuan individu di era perubahan cepat.
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Metode

Metode Kuantitatif

Variabel Dependen (Y)

Kinerja Karyawan di PT.
Sinar Pangan Sejahtera

Variabel Independen (X)

• Komunikasi Organisasi
• Fleksibilitas Kerja
• Learning Agility

Subjek Penelitian

PT. Sinar Pangan Sejahtera

Sumber Data

Data Sekunder yang berasal dari
data PT. Sinar Pangan Sejahtera

Populasi Penelitian Pengambilan Sample

Karyawan = 203 org Probability Sampling 

Alat Penelitian

Structural Equation Modelling–
Partial Least Square (SEM-PLS) 
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Validitas Konvergen (Convergent Validity) dan Average Variance Extracted
(AVE)

Tabel 4. outer loading dan Average Variance Extracted (AVE)

Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS (2026)

Berdasarkan Tabel 4, seluruh indikator outer loading di atas 0,70 sehingga dinyatakan valid. Nilai AVE masing-masing
variabel juga melebihi 0,50 yang menunjukkan bahwa variabel mampu menjelaskan lebih dari 50% varians indikatornya. Dengan
demikian, model pengukuran telah memenuhi validitas konvergen dan layak untuk analisis selanjutnya..
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Hasil Discriminant Validity

Tabel 5. Hasil Discriminant Validity

Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS (2026)

Berdasarkan table 5. tersebut, seluruh variabel memiliki nilai korelasi yang memenuhi kriteria validitas

dikarenakan nilai korelasinya di atas 0,70. yaitu X1 (0,842), X2 (0,854), X3 (0,842), dan Y (0,830), sehingga dinyatakan

valid dan layak digunakan. Selain itu, terdapat hubungan antara variabel independen dan dependen, dengan nilai korelasi X1

terhadap Y sebesar 0,950, X2 terhadap Y sebesar 0,971, dan X3 terhadap Y sebesar 0,897. Hal ini menunjukkan bahwa

semua variabel independen memiliki hubungan dengan variabel dependen.
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Reabilitas Composite

Tabel 6. Hasil Reabilitas Composite

Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS (2026)

Semua konstruk dalam model penelitian menunjukkan tingkat reliabilitas yang sangat baik dan memenuhi standar yang

dipersyaratkan. Keempat variabel menunjukkan nilai Cronbach's Alpha di atas 0,7. Nilai Composite Reliability (rho_A) yang konsisten

tinggi pada semua variabel (berkisar antara 0.886 – 0.909) semakin memperkuat bukti reliabilitas model.
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Hasil Uji R - Square

Tabel 7. Hasil Uji R-

Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS (2026)

Berdasarkan Tabel 7, nilai R-Square sebesar 0,951 menunjukkan bahwa 95,1% variasi kinerja karyawan dapat

dijelaskan oleh variabel Komunikasi Organisasi, Fleksibilitas Kerja, dan Learning Agility. Sementara itu, sebesar 4,9%

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Nilai Adjusted R-Square sebesar 0,950 yang hampir sama dengan nilai

R-Square menunjukkan bahwa model penelitian memiliki tingkat kestabilan yang sangat baik dan tidak mengalami

overfitting. Dengan demikian, model yang digunakan memiliki kemampuan prediksi yang sangat kuat dalam menjelaskan

kinerja karyawan di PT. Sinar Pangan Sejahtera.
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Hasil Uji F - Square

Tabel 7. Hasil Uji F-

Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS (2026)

Berdasarkan Tabel 7, hasil uji F-Square menunjukkan bahwa Komunikasi Organisasi (X1) memiliki nilai f²

sebesar 0,151 (kategori sedang), Fleksibilitas Kerja (X2) sebesar 0,987 (kategori besar), dan Learning Agility (X3) sebesar

0,029 (kategori kecil). Hasil ini menunjukkan bahwa Fleksibilitas Kerja memberikan pengaruh paling besar terhadap Kinerja

Karyawan, diikuti Komunikasi Organisasi, sedangkan Learning Agility memberikan pengaruh yang relatif kecil.
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Path Koefisien

Tabel 7. Hasil Uji inner model (path Koefisien)

Uji hipotesis dilakukan berdasarkan nilai t-statistic > 1,96, p-value < 0,05, dan arah koefisien (β). Hasil pengujian menunjukkan bahwa:

Komunikasi Organisasi → Kinerja Karyawan memiliki koefisien 0,329, t-statistic = 4,893, dan p-value = 0,000, sehingga berpengaruh positif dan 

signifikan.

Fleksibilitas Kerja → Kinerja Karyawan memiliki koefisien 0,761, t-statistic = 12,725, dan p-value = 0,000, sehingga berpengaruh positif dan signifikan.

Learning Agility → Kinerja Karyawan memiliki koefisien -0,112, t-statistic = 2,760, dan p-value = 0,006, sehingga berpengaruh signifikan dengan arah

negatif.

Dengan demikian, H1, H2, dan H3 diterima.
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Pembahasan

Komunikasi Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Sinar Pangan Sejahtera

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Sinar Pangan

Sejahtera. Hasil studi empiris juga menunjukkan bahwa gaya komunikasi kepemimpinan di PT. Sinar Pangan Sejahtera berlangsung secara jelas, terbuka, dan

mudah dipahami. Hal tersebut membantu karyawan memahami tugas, tanggung jawab, dan target kerja sehingga koordinasi menjadi lebih efektif dan

kesalahan kerja dapat diminimalkan. Temuan ini sejalan dengan penelitian [15] yang menyatakan bahwa gaya komunikasi kepemimpinan yang terbuka

dan komunikatif mampu meningkatkan efektivitas kerja.

Fleksibilitas Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Sinar Pangan Sejahtera

Hasil penelitian membuktikan bahwa fleksibilitas kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Sinar Pangan

Sejahtera. Hasil studi empiris menunjukkan bahwa karyawan merasakan manfaat dari fleksibilitas pengaturan jadwal kerja. Kemudahan tersebut membantu

karyawan mengatur waktu secara lebih efektif, menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan kebutuhan pribadi, serta meningkatkan kenyamanan,

motivasi, dan produktivitas kerja. Temuan ini sejalan dengan penelitian [35] yang menyatakan bahwa fleksibilitas kerja mampu meningkatkan kepuasan

kerja, komitmen organisasi, dan kinerja karyawan melalui keseimbangan kehidupan kerja dan pribadi. Oleh karena itu, penerapan fleksibilitas kerja menjadi

faktor penting dalam meningkatkan kinerja karyawan.

Learning Agility berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Sinar Pangan Sejahtera

Hasil penelitian menunjukkan bahwa learning agility berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Sinar Pangan Sejahtera. Hasil studi

empiris menunjukkan bahwa karyawan memiliki kesadaran yang tinggi untuk terus mengembangkan kompetensi, pengetahuan, dan keterampilan dalam

menghadapi perubahan. Kesadaran tersebut mendorong karyawan untuk belajar dari pengalaman, menerima umpan balik, dan meningkatkan

kemampuan diri sehingga mendukung peningkatan kinerja. Temuan ini sejalan dengan penelitian [23] yang menyatakan bahwa learning agility merupakan

kemampuan individu untuk belajar dari pengalaman dan menerapkannya pada situasi baru.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, Komunikasi Organisasi dan Fleksibilitas Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Kinerja Karyawan. Sementara itu, Learning Agility berpengaruh signifikan dengan arah hubungan negatif terhadap Kinerja

Karyawan. Secara simultan ketiga variabel berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. Sinar Pangan Sejahtera.

Komunikasi organisasi yang efektif meningkatkan koordinasi dan kelancaran informasi, fleksibilitas kerja memberikan

kenyamanan serta meningkatkan produktivitas, sedangkan learning agility mendorong kemampuan beradaptasi dan

pengembangan kompetensi. Oleh karena itu, perusahaan diharapkan terus memperkuat komunikasi organisasi, menerapkan

kebijakan fleksibilitas kerja yang sesuai, serta mengembangkan learning agility melalui program pelatihan guna meningkatkan

kinerja karyawan secara berkelanjutan.
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